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ABSTACT 

This paper is a ressarch report concerning Rama Sas, one d the great classical master dancers and 
dmeqqhsdthecwrc:ofYogyakartaPuaboy, hehadtorr\asterthefemaledancingbecwseofthe 
court rule that women of the aristocrat cannot appear in public in a wayang wong dance drama 
production. So because of his beautiful face, slender body, and delicate appearance, Rama Sas became a 
court dancer specializing in female characters. Wbmen of the aristocrat concentrated on bedhaya and 
srimpi female dances. Due to the court restriction, women dthe aristocrat were not allowed to move 
and act fmdy like men. This is a problem of gender of coune. Rama Sas knew this problem and 
successfully tried to choreograph dances for women. 
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PENGANTAR 
Dalam seni pertunjukan terekam tatanan 

hidup dan tatanan moral yang berkembang dan 
merefleksi dari waktu ke waktu. Karya seni, 
dalam ha1 ini tari, adalah media penyampaian 
perasaan ernotii manusia yang berhubungan 
erat dengan tatanan moral dari satu fase 
sejarah. Permasalahannya adalah, dalam mt 
kaitan sejarah, bagaimana tari berubah, m e  Weryang wong adalah 
ngapa berubah, apa atau siapa yang menjadi Y W b r t a  dan Bedha* K*m4? - - &a* 
agen perubahan (agent of change) (Soedar- puaka Wfla &J-J- 

SOM), 2002). 
Tari Jawa sampai sebelum kemerdekaan W m  W- waiib dl 

dikenal dua tradisi tan, yakni (1) tari klasik dan PU- d m  - 

(2) tan rakyat. Tradisi tari klasik tumbuh di anbra budaya 
kabngan istana, baik istana Yogyakarta maupun -- 
Surakarta. Adapun tari rakyat berkembang di 

3 
kabngan rakyat. Sejarah pula yang membagi (1995) b e f ' k m r  
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Javanese etiquette, ethics, moral, and stories 
of our legendary ancestors. In this way, ' 
Javanese dance became a part of Javanese 

; educaMosl tbr children, especiaIIy among the 
8- ((David Owe, ed., 1995:59). 

1998 Fmm,  ketika ia mendapat 
intemdonal dalam bidang seni 
ari Jepang, selbagai bdkut  

^Until the end of 195Os, my main purpose in 
Eeemhg Javanese dance was not in 6ecwning 
a p n , ~ a l d a m ~ :  It was nstlrer associated 
wlth spiRual educatian. Javanese parents in- 
rPisted on their chiMren learn Javanese dance 

h d  beha*, Javanese etiquette, and a very 
complex s t r a t ~ c ~  of the Javanese lan- 
@mgw which has eleven d M  &&a of ex- 

but makin menguatkan 
lam lingkungan 'priyayi" 

bahwa genre wayang 

lu diminkan oleh laki 

rnengikuti serta taat pada seperangkat tab 
krama yang sangat ketat (M, 1 M), sedgng- 
kan penari lakilaki pada wyang wong Wk.  
Padahal, kedm tatian ihr memliki status yang 
-# ts tap imengapaper fak~~mnya  
dibedakan, apa artinya itu? ldeologi gender 
mengkajibahwagendwgencDerbukannya n 
kelamin, tetapi secara gender membeda- 
bedakm Qempat, waktu, aM+lat, tugas-tug-, 
bentuk-bentuk, wim, 
yang di-hubungkan denga 
demikian, fenomenanya, pe 
istana dipinggirltan 
dengan penari IakWi wataupun amam 
betperan sebagai penari 'rstana. 

Keterhubungan ini membentuk gender 
sosial karena ia secara khusus twikat pada 
tempat, tatanan sosial, dan waktu terkrth. 
Disebut gender kedaemkn karena 
penghubungan itu khas pada se 
myamkat di wilayah terkmtu (lM,lS)&3). 

Tari sebagai sebuah produk masyarakat 
(Hauser, 1985547-561) sudah tentu akan 
m m a m i n k a n b u d a y a ~ t n y a ,  r'tiahW 
yang dikandung deh masyamkat penyangga 
budapnya itu sendki. Perubahan ymg &@ti5 
&lam sebuah produk rnasyarakat, tidak a b n  
lepas dari penganth internal rnaupun tibtmd 
yang melanda masyarakat itu sendiri. Unkrk itu, 
diperlukan pemahaman tad d l i c h l  bentuknya 
(teks) dan secara kontekstual perfu dilihat 
keterkaitannya dengan aspek yang m e m p  
ngaruhi pertumbuh-kembangannya (Putra, 
rn:399-432). 

Apabih tradi Qri kb ik  twnbarh di k d q p n  
'ptlyayT, tradisi tari ra-t tumbuh di kalamgm 
masyarakat petmi dan nelayan. Sscara %do- 
lugis, masyarakat dari kalangan i s t w  dan 
~bngan 7akyat itu rnemiIWMisi yaw 
y*ang d-t dikategorikan rrebagai bad 
dan tmBd kecjl. K a m  tracYlsi ~ 8 1 ~ g  
masing-msing memiliki gayla hidup yang 
berbeda, cita rasa ymg bwbda 

brbeda pula. Dengan demlkkn, 
puan yang tespancar dari kgdwa 
tersebut akan b e M a  pula. 
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Pmari twi mkyat serifig diavrigai mbagai 
psnghibur yang berkedok sebagai 

mtif oleh sebagian masyam- 

tranam padl di myamkat agraris. Nilai p i t i f  
ini kumg dipakmi dan dikgnal &h ssbagian 

masyarakat saat ini, bahkan hanya nilai 
didengar oleh mya- 
, dalam ha1 id, Idhek 

ntiasa terlihett anggun, 

- 

- ymg ideal bagi seluruh perempuan 

ilai posW karma 

positif itu, timbul kenrgim bagi pera 
sendiri. Secam kwltw?aI mmka 

telah dikekang dengan sqpla 

disandangnya selarna barpuiuh-puluh tahun, 

seycqyarryameJrriffkib&raan-m~ 
denganpenariW. 

Untuk rnemberaahi kethpangsn ini pedu 
dilakukan pembahmn psmaknaan nilai 
perempuan di semua tradisi yPert~ulcWi tafi 
Jawa, tetapi tentu saja ha1 ini tidak dapat 
dhktikan tmkaligus. Olcsh ka 

Raider) T u ~ u r g ]  Sklmintardipura). 
bungan dtm-gan Ltu, mascdah u t m  

sesuai dewan Mang 

PELUWUW TErmwm 
GENDER 

Untuk m b u a t  k8mhun~air gpW$r 
dalam seni pwlunjukan tad J m ,  p d u  
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liki kehendak bmna jiwa dan 
uhnya diserahkan ke Wfaki 

suaminya dan harus nrima 
&pa pun yang diberikan lakiW ke- 

-m 
perempuan untuk lepas 
yam blah menjmtnya 
9ukamJa menjeratkan 

sulit untuk mener- 
siapa. Blam per- 
masyarakat yang 

gender, &a nikti tab 
um yang membedakan 

antara laki-laki dm prnpuan. 
dakm masvarakat sedah-olah 

Sisi yang lain, sebagai penarj istana 
bedhaya memiliki status sangat 

WBW nrelayani susuhunan apabib terpHih 
.@#Mi selir atau garwa ampil (Surat- 

I: lgt)9). Namun demikian, manjrcti p w r i  
i, pgfempuan Jawa mass kini brnpak- 

6 mdadi  salah satu ~ilihon karma di- 
@ap secam psikologis dan 

den status di sektor 
ekonomi. Pilihan 

nduk pada budaya 
patkan perempuan di 
makhhk yang memiliki 
yaw dipers&sikan 

dm lembut; 

a pemknmn tari 

Wangenan saja, tetapi sudah 

r G8ya Yogyakarto bag/ Pemmpuan Jawa, Dulu den Klni 

rnenjadi s e w  dieiplin dan a m p  menjadi 
penari adatah w&uah 
di sektor publik. De 

andai bagI perempuan Jaws hiangat tarrbwka 
dengan tersedianya pendidikan formal 
khwwssgnibliS@~dari*-hme- 
nengah sarnpai tingkat doMmI. BaMm, mats 
pebjaran smi bri adah mulai d m m l b n  

a skwa sejak dari thght sekolah d m .  
sebefumnya tari itu digumkan i 

sarana internalcsasi budaya aim hmya bagl 
kalangan bangsawan Jawa, 8aat fni ta- 
ri dipercaku 
pendidikrwr 
lembaga pendidikan fomral di seluruh 
OCeh karena itu, pemahaman tati yang 
kandengantujwm -padadiniperfu 
dikaji ulang. 

Menjadi penari bedhaya d m  sn'mpi di 
istana sangat didambakan OM pearempan 
Jawa karena memiliki perm dan menyandang 
status terhormat. Tida 
dapat m r i k a n  tari dari 
memiliki estetika tari dan kaidsth-kddah 
kepenarian yang khas. Bedasarkan f W b h  
tan klasi k Jawa gaya Yogyakarta y q  @rang- 
kum dalarn Joged Mataram, estatika tad 
klaaik brjabarkan dalarn istilah saw#I, gmgett, 
wgguh,  om mingkwh. Sawti bmtti swmng 
pisnari harus dapat berkonsentraai de- 
rgiian serpenuh hati 
tersebut mulai dad 
a n  tePwujud apabib penari mampu mellPrberi 

i dengan pemahaman kamktesr, 
n dapat 'menghidupktals' &kana 

kondisi terjelek yang dihadapinya pada saat 
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m-i tujuan agar penarri dapat 

jWfo (nsma kecll K.R.T. SaermifutHipw) 

Dae-rah tsmmm 
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